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ABSTRAK

MUHAMMAD ALIF (G0121313) Morfologi usus ayam broiler yang
disuplementasi dengan kefir air kelapa. Dibimbing oleh drh. Deka Uli Fahrodi
M.Si. sebagai Pembimbing Utama dan Muhammad Irfan, S.Pt., M.Si. sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi kefir air
kelapa terhadap morfologi saluran pencernaan ayam broiler, khususnya berat dan
panjang relatif usus. Penelitian menggunakan ayam broiler yang dibagi ke dalam
empat kelompok perlakuan, yaitu PO (kontrol, 100% akuades), P1 (5% kefir air
kelapa), P2 (10% kefir air kelapa), dan P3 (15% kefir air kelapa). Parameter yang
diamati meliputi bobot relatif dan panjang usus halus: duodenum, jejunum, ileum,
sekum, dan usus besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kefir air
kelapa berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap peningkatan bobot relatif jejunum dan
ileum, serta panjang relatif usus halus (duodenum, jejunum, ileum), dengan nilai
tertinggi pada perlakuan P2. Suplementasi kefir air kelapa hingga 10% memberikan
hasil terbaik dalam meningkatkan panjang jejunum (88,2+2,86 cm) dan ileum
(61,2+2,17 cm), dibandingkan kelompok kontrol. Pemberian kefir tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot relatif sekum dan usus besar (P>0,05), namun
menurunkan bobot sekum secara signifikan (P<0,05), seiring meningkatnya dosis
kefir. Peningkatan morfologi usus halus diduga disebabkan oleh aktivitas probiotik
dalam kefir yang memperbaiki mikroflora dan struktur jaringan usus, meningkatkan
efisiensi penyerapan nutrien. Kesimpulannya, suplementasi kefir air kelapa hingga
10% dapat memperbaiki morfologi usus halus ayam broiler, tanpa menyebabkan
peningkatan beban organ pencernaan lainnya.

Kata kunci: Ayam broiler, kefir air kelapa, morfologi usus, probiotik.
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ABSTRACT

MUHAMMAD ALIF (G0121313) Intestinal Morphology of Broiler Chickens
Supplemented with Coconut Water Kefir. Supervised by drh. Deka Uli
Fahrodi, M.Si. as the Main Supervisor and Muhammad Irfan, S.Pt., M.Si. as
the Co-Supervisor.

This study aimed to evaluate the effect of coconut water kefir
supplementation on the intestinal morphology of broiler chickens, particularly the
relative weight and length of the intestines. The study used broiler chickens divided
into four treatment groups: PO (control, 100% distilled water), P1 (5% coconut
water kefir), P2 (10% coconut water kefir), and P3 (15% coconut water kefir). The
observed parameters included the relative weight and length of the intestinal
segments: duodenum, jejunum, ileum, cecum, and large intestine. The results
showed that coconut water kefir supplementation had a significant effect (P<0.05)
on increasing the relative weight of the jejunum and ileum, as well as the relative
length of the small intestines (duodenum, jejunum, and ileum), with the highest
values observed in the P2 group. Supplementation with 10% kefir resulted in the
most pronounced improvement in jejunum (88.2+2.86 cm) and ileum (61.24+2.17
cm) lengths compared to the control. Kefir administration did not significantly
affect the relative weights of the cecum and large intestine (P>0.05), but it
significantly reduced the cecal weight (P<0.05) as kefir concentration increased.
The improvement in small intestine morphology is presumed to be due to the
probiotic activity in kefir, which enhances gut microflora and intestinal tissue
structure, thereby increasing nutrient absorption efficiency. In conclusion, coconut
water kefir supplementation up to 10% can improve the morphology of the small
intestine in broiler chickens without increasing the burden on other digestive
organs.

Keywords: Broiler chicken, coconut water Kkefir, intestinal morphology,
probiotic.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam broiler merupakan jenis ayam yang secara khusus dibudidayakan untuk
menghasilkan daging dengan cepat dan efisien. Ayam broiler memiliki
pertumbuhan yang sangat cepat dibandingkan dengan jenis ayam lainnya, sehingga
dalam waktu singkat dapat mencapai bobot panen yang optimal. Bobot panen yang
optimal perlu memperhatikan manajemen, salah satunya manajemen kesehatan.
Manajemen kesehatan ternak perlu menjadi perhatian utama guna mengurangi
risiko kerugian yang mungkin dialami oleh peternak akibat penyakit yang
menyerang ternaknya. Penyakit pada ternak dapat mengganggu proses penyerapan
nutrisi, yang seringkali menyebabkan penurunan berat badan dan menurunkan
produktivitas ternak (Putra & Humaidah, 2022).

Antibiotik atau Antibiotik Growth Promoter (AGP) dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan dengan mengurangi populasi bakteri patogen dalam
saluran pencernaan, sehingga akan lebih efektif dalam meningkatkan performa
ternak. Namun, dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan, yang diperjelas dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
14/Permentan/PK.350/5/2017 mengenai klasifikasi obat hewan, penggunaan
hormon dan antibiotik sebagai tambahan pakan telah dilarang untuk mencegah
terjadinya resistensi (Ballo dkk., 2022).

Larangan penggunaan antibiotik mengakibatkan tidak tercapainya performa

ayam yaitu bobot badan, konversi pakan, masa panen serta terjadi penurunan



kesehatan terutama kesehatan saluran cerna dan penurunan sistem imun.
Banyaknya hal yang disebabkan oleh adanya kebijakan tersebut dapat diatasi
dengan cara penambahan suplemen berupa penggunaan probiotik. Probiotik
merupakan mikroorganisme hidup yang memberikan manfaat bagi makhluk hidup,
dengan membantu memperbaiki keseimbangan mikroba di dalam tubuh. Salah satu
bakteri yang dapat berperan sebagai probiotik adalah bakteri asam laktat (BAL),
bakteri ini dapat berkembang biak dengan proses fermentasi (Seveline, 2018)

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat memberikan manfaat
bagi inangnya jika diberikan dengan tepat. Pemberian probiotik membantu menjaga
keseimbangan mikroorganisme dalam sistem pencernaan ternak, sehingga
meningkatkan proses pencernaan, daya cerna bahan pakan, serta penyerapan
nutrisi, sekaligus mendukung kesehatan ternak. Manfaat bakteri probiotik antara
lain meningkatkan kesehatan usus, memperkuat sistem imun, dan melindungi tubuh
dari infeksi patogen (Qin et al., 2018).

Salah satu bakteri yang dapat berperan sebagai probiotik adalah bakteri asam
laktat (BAL), bakteri ini dapat berkembang biak dengan proses fermentasi. Produk
fermentasi yang menggunakan BAL salah satunya adalah kefir. Starter biji kefir
terdiri dari bakteri asam laktat serta khamir, spesies bakteri yang dominan
ditemukan pada biji kefir adalah Lactobacillus kefiranofaciens, Lacticaseibacillus
paracasei, Lactiplantibacillus plantarum, Lactobacillus acidophilus, dan
Lactobacillus delbrueckii subsp. bulgaricus. Pada sisi lain, Saccharomyces
cerevisiae, S. unisporus, Candida kefir, dan Kluyveromyces marxianus sp.

marxianus adalah spesies ragi dominan yang ada pada kefir (Prado dkk. 2015).



Kefir umumnya dibuat dari bahan dasar susu hewani seperti susu sapi, susu
kambing, susu kerbau susu nabati yang biasa disebut dengan kefir susu, selain itu
ada juga kefir air atau biasa disebut kefir air atau water kefir. Water kefir merupakan
kefir yang memiliki kandungan air tinggi, air yang memiliki kandungan nutrisi
seperti air kelapa dapat dijadikan bahan dalam pembuatan kefir.

Kefir air kelapa merupakan minuman fermentasi yang berbahan dasar air
kelapa dan butir kefir air sebagai starter pada proses fermentasi. Starter dari kefir
air mengandung berbagai bakteri asam laktat yaitu Streptococcus thermophilus dan
Lactobacillus, bakteri asam asetat yaitu berbagai jenis Acetobacter, serta khamir
Candida maris dan Saccharomyces cerevisiae (Rohman, 2019). Kefir air kelapa
umumnya difermentasi selama 12 — 24 jam kemudian dari Fermentasi yang telah
dilakukan akan menghasilkan manitol, asam laktat, asam asetat, CO2, gliserol, dan
alkohol dengan asam laktat menjadi asam yang dominan (Lestari dkk., 2018).

Probiotik kefir diketahui mampu memperbaiki populasi bakteri asam laktat
pada kehidupan ternak muda (Satik & Gunal, 2017). Di dalam saluran pencernaan,
probiotik kefir berperan dalam menjaga keseimbangan mikroba, mengoptimalkan
penyerapan nutrien, serta meningkatkan aktivitas enzim pencernaan yang
berkontribusi terhadap pemecahan nutrien secara lebih efisien. Suplementasi
probiotik pada ayam broiler dengan strain tunggal memperlihatkan hasil yang sama
dengan pemberian dengan probiotik strain campuran. Selanjutnya dijelaskan bahwa
asam lemak rantai pendek yang diproduksi oleh proses fermentasi strain bakteri

probiotik berperan dalam stimulasi perbanyakan sel epitel usus. Hal tersebut dapat



dipahami karena asam lemak rantai pendek adalah merupakan komponen fosfolipid
membran epitel.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul morfologi usus ayam broiler yang di suplementasi kefir air
kelapa.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana profil berat usus ayam broiler yang di suplementasi kefir air
kelapa
2. Bagaimana ukuran panjang usus ayam broiler yang di suplementasi kefir air
kelapa.
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui profil berat usus ayam broiler yang di suplementasi kefir air
kelapa

2. Mengetahui ukuran usus ayam broiler yang di suplementasi kefir air kelapa.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai pemanfaatan
probiotik alami, khususnya kefir air kelapa, terhadap sistem pencernaan ayam
broiler. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan landasan teoritis mengenai
peran kefir air kelapa sebagai probiotik dalam memperbaiki morfologi usus,
meningkatkan penyerapan nutrisi, serta mendukung peningkatan komposisi dan

kualitas karkas ayam broiler.



1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat dalam penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan
teknologi peternakan melalui kajian pengaruh suplementasi kefir air kelapa
terhadap morfologi usus ayam broiler. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar pengembangan strategi pakan probiotik alami yang mendukung kesehatan

saluran pencernaan serta meningkatkan produktivitas ayam broiler.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Ayam Broiler

Ayam broiler merupakan ayam ras pedaging hasil persilangan dari berbagai
bangsa ayam yang secara genetik dipilih dan dikembangkan untuk menghasilkan
pertumbuhan yang cepat serta efisiensi konversi pakan yang tinggi, memiliki ciri
khas berupa pertambahan bobot badan yang pesat dalam waktu singkat, biasanya
dipanen pada usia 5 hingga 7 minggu dengan bobot yang sudah memenuhi standar
konsumsi. Ayam broiler juga memiliki proporsi daging dada yang besar dan
berkualitas tinggi, menjadikannya sebagai komoditas unggulan dalam industri
peternakan modern (Mulyantini, 2014), karena keunggulan tersebut, ayam broiler
banyak dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat
yang terus meningkat (Widodo, 2018).

Selain memiliki keunggulan dalam pertumbuhan dan kualitas daging, ayam
broiler juga dikenal memiliki kelemahan, yaitu tingkat sensitivitas yang tinggi
terhadap lingkungan pemeliharaan. Faktor manajemen pemeliharaan seperti
kualitas pakan, suhu, kepadatan kandang, serta kesehatan usus sangat memengaruhi
performa produksi ayam broiler. Oleh karena itu, strategi peningkatan kesehatan
saluran pencernaan, salah satunya melalui suplementasi pakan yang mengandung
probiotik, prebiotik, maupun sinbiotik, menjadi penting untuk mendukung

performa optimal ayam broiler (Suprijatna, 2019; Putra dkk., 2020).



2.1.2 Saluran Usus Ayam Broiler
1. Duodenum

Duodenum merupakan bagian pertama dari usus halus yang terletak tepat
setelah lambung dan sebelum jejunum. Bagian ini memiliki peran penting dalam
proses pencernaan makanan, yaitu menerima makanan yang telah dicerna sebagian
dari lambung, kemudian melanjutkan proses pencernaan tersebut dengan bantuan
enzim-enzim dari pankreas serta cairan empedu yang disekresikan oleh hati. Proses
ini memungkinkan pemecahan lebih lanjut terhadap protein, karbohidrat, dan lemak
sebelum diserap di bagian usus halus berikutnya. Secara morfologis, duodenum
memiliki vili dan mikrovili yang jumlahnya banyak, berukuran tinggi, dan
berbentuk seperti lembaran daun, yang berfungsi memperluas permukaan
penyerapan. Selain itu, struktur ini juga memiliki kripta dan kelenjar Lieberkiihn,
serta kelenjar submukosa yang terletak pada lapisan submukosa. Lapisan ini
tersusun atas jaringan ikat longgar yang mengandung banyak pembuluh darah,
pembuluh limfa, pleksus saraf submukosa, serta kemungkinan jaringan limfoid.
Pada ayam, duodenum berbentuk seperti huruf U dengan panjang sekitar 30 cm dan

diameter berkisar antara 0,5 hingga 1,0 cm (Muharlaine dkk., 2017).
[ M

———

B
Gambar 1. Duodenum.

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)



2. Jejunum

Jejunum merupakan bagian dari usus halus yang terletak setelah duodenum
dan berperan penting dalam proses penyerapan nutrisi yang belum sepenuhnya
terserap di duodenum (Yuwanta, 2004). Pada unggas, jejunum memiliki panjang
bervariasi, yaitu sekitar 95-120 cm pada ayam, dengan diameter berkisar antara
0,5-1,0 cm (Muharlaine dkk., 2017). Struktur jejunum umumnya melingkar dan
bersinggungan satu sama lain dalam rongga perut. Meskipun secara morfologi
hampir menyerupai duodenum, vili pada jejunum lebih kecil dan jumlahnya lebih
sedikit. Selain itu, jejunum tidak menunjukkan keberadaan kelenjar submukosa
secara jelas, tetapi memiliki banyak sel goblet pada permukaan vilinya. Secara
histologis, jejunum memiliki susunan lapisan khas seperti halnya seluruh usus
halus, yaitu terdiri dari mukosa, submukosa, muskularis, dan serosa (Nurliana,

2017).

Gambar 2. Jejenum.
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

3. Ileum

Ileum adalah bagian akhir dari usus halus, bentuk vilinya seperti ibu jari
dengan jumlah kelenjar Liberkun yang sedikit. Ileum ditandai dengan akhir jejenum
dengan adanya ligmentum illeocaecalis dan bagian akhir ileum adalah caeca

(Mubharlaine dkk., 2017). Panjang ileum ayam broiler berkisar antara 80-100 cm



tergantung umur dan ras ayam. Ileum memiliki lebih sedikit sel goblet namun
dilengkapi dengan jaringan limfatik yang besar, peningkatan vili berkaitan 14
dengan peningkatan jumlah sel epitel disekelilingnya (Nurliana, 2017).

Ileum membentuk 3/5 distal intestinum tenue, terletak sebagian besar di
kuadran kanan bawah. Dibandingkan jejunum, ileum memiliki dinding lebih tipis,
plica circularis lebih sedikit dan kurang menonjol, vasa recta lebih pendek, lemak

mesenterica lebih banyak, dan arcade arterial lebih banyak (Drake dkk. 2018).

Gambar 3. Ileum.
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

4. Sekum

Sekum atau disebut dengan usus buntu merupakan dua kantong yang terdapat
pada perbatasan antara usus halus dan usus besar (Muharlaine dkk. 2017). Sepasang
sekum pada ayam memiliki fungsi utama untuk absorbsi air dan elektrolit yaitu
sekitar 36% air dan 75% natrium yang terdapat dalam pakan diabsorbsi (Widodo,
2018). Sekum memiliki panjang sekitar 20 cm. Beberapa nutrien yang tidak
tercerna mengalami dekomposisi oleh mikrobia sekum, namun jumlah dan
penyerapannya kecil sekali (Yuwanta, 2004). Proses fermentasi oleh
mikroorganisme di dalam sekum juga akan terjadi dan menghasilkan beberapa
vitamin B seperti thiamine, riboflavin, niacin, pantothenic acid, pyridoxine, biotin

dan vitamin B12, vitamin yang dihasilkan sekum sangat minim digunakan oleh



unggas karena berada diakhir pencernaan serta di dalam sekum juga terjadi proses
fermentasi karbohidrat yang menghsilkan Volatil Fatty Acid (VFA) seperti asam

butirat (Muharlaine dkk. 2017).

Ceca

Gambar 4. Sekum
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

5. Usus Besar

Usus besar pada ayam broiler merupakan bagian akhir dari saluran
pencernaan yang berfungsi utama dalam proses penyerapan air, elektrolit, serta
pembentukan dan pengeluaran feses. Usus besar ayam relatif pendek dibandingkan
dengan usus halus, dengan panjang berkisar antara 10 hingga 12 cm, tergantung
pada umur dan bobot ayam (Widodo, 2018). Meskipun ukurannya kecil, usus besar
berperan penting dalam menjaga keseimbangan cairan tubuh dan memadatkan sisa
pakan yang tidak tercerna menjadi feses sebelum dikeluarkan melalui kloaka.
Selain itu, di dalam usus besar juga masih terjadi aktivitas mikroorganisme yang

membantu fermentasi sisa-sisa bahan pakan.

Gambar 5. Usus Besar
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)
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2.1.3 Kefir

Kefir merupakan minuman yang dibuat melalui proses fermentasi dengan
starter berupa bakteri asam laktat dan ragi. Kefir terdiri dari dua jenis yaitu kefir
susu dan kefir air. Kefir air merupakan jenis kefir yang dibuat dari cairan
mengandung gula, seperti sari buah, air kelapa, atau air gula. Cairan ini kemudian
difermentasi dengan tambahan butiran atau starter kefir, menghasilkan minuman
probiotik yang bercita rasa asam dan mengandung sedikit alkohol sebagai hasil
fermentasi (Lestari dkk., 2018).

Kefir air mengandung probiotik, vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi
kesehatan. Probiotik dalam kefir air membantu menjaga kesehatan pencernaan dan
meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Minuman ini juga mendukung pertumbuhan
bakteri baik yang ada di usus (Vamsnu & Dangnon, 2023).

2.1.4 Kefir Air Kelapa

Kefir air kelapa adalah minuman fermentasi yang berbahan dasar air kelapa
dan butir kefir air sebagai starter pada proses fermentasi. Air kelapa memiliki
potensi besar untuk dijadikan kefir air kelapa karena mengandung banyak nutrisi
yang dapat mendukung pertumbuhan bakteri Asam laktat selama fermentasi
(Yanuar & Sutrisno, 2015). Menurut Mardesci, (2018) Air kelapa 7 mengandung
kalori 359 kkal, gula 2,08%, protein 3,4 gr, lemak 34,7 mg, karbohidrat 14 gr, dan
berbagai mineral seperti kalsium 21 mg, fosfor 2 mg, thiamin 2 mg, vitamin A 0,1
mg serta asam askorbat 46 mg. Lebih lanjut menurut Rohman, (2019) butir kefir air

mengandung bakteri asam laktat seperti Streptococcus thermophilus dan
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Lactobacillus, bakteri asam asetat seperti berbagai jenis Acefobacter, serta khamir
Candida maris dan Saccharomyces cerevisiae.

Proses pembuatan kefir air kelapa umumnya difermentasi selama 12 — 24 jam
kemudian dari fermentasi yang telah dilakukan akan menghasilkan manitol, asam
laktat, asam asetat, CO2, gliserol, dan alkohol dengan asam laktat menjadi asam
yang dominan (Lestari dkk., 2018). Kualitas produk fermentasi yang telah
dihasilkan biasanya yang dinilai yaitu tingkat keasamannya atau nilai pH nya,
karena tingkat keasaman akan mempegaruhi tekstur dan rasa produk (Dwiloka et
al., 2020). Menurut Randazzo et al. (2016) Nilai pH kefir air kelapa berkisar 3,5- 4.
Lebih lanjut menurut Yunivia dkk. (2019) nilai pH yang dihasilkan dapat
dipengaruhi oleh lama fermentasi, karena semakin lama fermentasi yang dilakukan
maka semakin banyak mikroorganisme aktif dan berkembang biak sehingga
kemampuan dalam memecah substrat semakin baik dan asam yang dihasilkan akan
lebih banyak.

Air kelapa mengandung berbagai mineral penting seperti kalium, magnesium,
dan kalsium yang bermanfaat bagi tubuh, termasuk dalam mendukung kesehatan
saluran pencernaan ayam. Kandungan mineral yang beragam ini memiliki beberapa
manfaat fisiologis. Menurut Pranita (2021), air kelapa bersifat anti-inflamasi,
membantu tubuh melawan infeksi dari mikroorganisme asing seperti bakteri dan
jamur, yang dapat mengganggu keseimbangan mikroflora usus. Air kelapa juga
mempercepat penyerapan senyawa, termasuk obat-obatan dan nutrien, yang dalam
konteks pencernaan ayam dapat mendukung efisiensi penyerapan nutrisi di usus

halus. Selain itu, kandungan asam amino bebas dan vitamin C dalam air kelapa

12



membantu menurunkan aktivitas radikal bebas serta mendukung integritas dinding
usus melalui pengurangan peroksidasi lipid. Lebih lanjut, ion mineral seperti
potassium dan magnesium berperan penting dalam menjaga keseimbangan
elektrolit dan fungsi otot polos saluran pencernaan, yang mendukung peristaltik dan
kelancaran proses pencernaan (Pranita, 2021). Laily (2021) menambahkan bahwa
air kelapa juga bermanfaat dalam menjaga kesehatan organ tubuh, termasuk jantung
dan ginjal, serta memiliki efek anti-penuaan dan antioksidan yang dapat menangkal
radikal bebas. Dalam konteks ayam broiler, manfaat-manfaat ini berpotensi
memperkuat sistem imun usus, mengurangi stres oksidatif, dan meningkatkan daya

serap nutrien yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal (Laily (2021).

A
yogourmet
CULTURE DE KEFIR
KEFIR STARTER

Gambar 6. Kefir Air Kelapa

2.1.5 Pengaruh Probiotik Terhadap Usus ayam

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang apabila dikonsumsi dalam
jumlah yang cukup, memberikan manfaat kesehatan bagi inangnya dengan cara
memperbaiki keseimbangan mikroflora dalam saluran pencernaan. Pemberian
probiotik terbukti dapat menjaga kestabilan populasi mikroorganisme usus,

menekan pertumbuhan bakteri patogen, meningkatkan penyerapan nutrisi dari
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pakan, serta memperkuat sistem kekebalan tubuh ternak. Efek probiotik terhadap
sistem imun antara lain ditunjukkan melalui pengaruhnya terhadap organ imun
seperti bursa Fabricius dan kelenjar timus, dengan merangsang aktivitas limfosit B
dan limfosit T dalam menghasilkan antibodi untuk melawan patogen. Selain itu,
probiotik juga diketahui dapat secara langsung mengurangi populasi
mikroorganisme patogen dalam usus, sehingga turut menjaga kesehatan saluran
pencernaan secara keseluruhan (Hamida et al., 2015). Bobot organ imun merupakan
salah satu indikator kesehatan ternak. Menurut. Mashayekhi dkk. (2018) bahwa
pemberian probiotik pada ayam broiler dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh
pada ayam broiler, sehingga dapat mencegah dari agen penyakit dan dapat
meningkatkan bobot relatif organ imun. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa metode force feeding atau biasa disebut dengan cara pemberian probiotik
melalui pakan dan pemberian melalui air minum dapat memberi efek pada
peningkatan bobot relatif dan bobot badan Mubarak dkk. (2018).

Probiotik memiliki banyak manfaat kesehatan yang baik dan mikroorganisme
probiotik yang memiliki efek yang menguntungkan pada kebutuhan gizi dasar
Olnood dkk. (2015). Untuk meningkatkan pertumbuhan ayam broiler dan mencapai
kedua peningkatan kinerja dan kesehatan yang baik dengan menggunakan alternatif
seperti probiotik. Beberapa jenis probiotik yang diberikan pada ayam dengan
metode yang berbeda yaitu pemberian Bacillus subtilis melalui pakan Sikandar dkk.
(2017) dan pemberian probiotik komersil melalui metode force feeding Mubarak
dkk. (2018) dan pemberian Lactobacillus fermentum melalui air minum Rofi’I dkk.

(2017). Probiotik dari bakteri Lactobacillus Sp. dapat tahan dalam kondisi asam
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(pH 2 dan 3), tahan terhadap garam empedu 0,3% dan mampu melawan bakteri
patogen (Shamsudin dkk. 2019). Keunggulan lain dari Lactobacillus yaitu dapat
meningkatan kesehatan host melalui peningkatan keseimbangan mikroba dan
imunitas usus Shen dkk. (2014). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait
pemberian Lactobacillus Sp. dari isolat usus ayam dengan metode yang berbeda
(force feeding, melalui pakan dan air minum) pada ayam broiler.

Bakteri asam laktat merupakan bakteri menguntungkan (nonpatogen) yang
secara alami terdapat di saluran pencernaan ayam broiler. Bakteri ini termasuk
kelompok gram positif dan memiliki kemampuan menghasilkan enzim proteolitik
(Widodo et al., 2015). Enzim proteolitik adalah enzim yang berperan dalam
meningkatkan kecernaan nutrien pakan serta membantu penyerapan protein dari
pakan (Widodo et al., 2018). Secara morfologis, bakteri asam laktat umumnya
berwarna putih atau krem, berbentuk batang atau bulat, dan berpasangan secara
diplokokus (Sari et al., 2015).

Bakteri asam laktat menghasilkan asam organik, senyawa antibiotika, enzim
dan bakteriosin yang mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen
di dalam usus. Aktivitas antimikroba dengan pemberian probiotik Lactobacillus
acidophilus secara oral pada mencit pasca infeksi bakteri Escherichia coli secara in
vivo untuk mengetahui pengaruh antidiare dengan konsentrasi 25%, 75% dan 100%
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli Rusli dkk. (2018) menyatakan
bahwa Lactobacillus acidophilus memiliki potensi sebagai antidiare yang mampu
menurunkan jumlah bakteri patogen Escherichia coli yang ditandai dengan

terjadinya peningkatan sistem imun dan peningkatan immunoglobulin. Hal ini
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dikarenakan pengaruh pemberian probiotik yang berfungsi untuk meningkatkan
mikrobiota normal wusus inangnya karena memiliki kemampuan untuk
menghasilkan berbagai zat antimikroba yang mampu menciptakan suasana asam

sehingga dapat menurunkan jumlah populasi bakteri patogen Escherichia coli.

2.2 Kerangka Pikir

Kefir air kelapa merupakan produk fermentasi yang kaya akan bakteri asam
laktat. Bakteri ini berperan penting dalam proses fermentasi dan mampu
memproduksi berbagai enzim, salah satunya adalah selulase. Enzim selulase
membantu memecah serat kasar dalam bahan pakan menjadi komponen sederhana
sehingga lebih mudah dicerna. Dengan terpecahnya serat kasar, nutrien dalam
pakan menjadi lebih mudah diserap oleh tubuh dan digunakan untuk pembentukan
jaringan, termasuk jaringan vili usus. Vili usus yang sehat dan berkembang baik
akan memperluas permukaan penyerapan nutrien di dalam saluran pencernaan,
sehingga efisiensi pencernaan meningkat dan menyebabkan perubahan ukuran

saluran pencernaan sebagai bentuk adaptasi fisiologis.
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Adapun kerangka pikir dari penelitian ini yaitu dapat dilihat pada gambar 1.

Ayam Broiler

v

Kefir Air Kelapa

v

Bakteri Asam Laktat

v

Morfologi Usus

v

Ukuran Saluran Pencernaan

Gambar 7. Kerangka pikir

2.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

HO = Kefir air kelapa tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap morfologi
usus ayam broiler

H1 = Kefir air kelapa memberikan pengaruh yang nyata terhadap morfologi usus

ayam broiler
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian kefir air
kelapa berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot dan panjang relatif usus
halus ayam broiler, terutama pada duodenum, jejunum, dan ileum, dengan hasil
terbaik pada perlakuan 10% (P2). Efek ini diduga karena aktivitas probiotik dalam
kefir yang memperbaiki mikroflora dan struktur jaringan usus. Sebaliknya, bobot
sekum menurun secara signifikan pada dosis tinggi, sedangkan usus besar tidak
mengalami perubahan yang berarti. Hal ini menunjukkan bahwa kefir air kelapa
efektif meningkatkan efisiensi pencernaan melalui perbaikan morfologi usus halus

tanpa membebani organ pencernaan lainnya.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, disarankan untuk menggunakan kefir air kelapa
dengan konsentrasi 10% dalam pakan ayam broiler untuk mendukung kesehatan
saluran pencernaan dan kekebalan tubuh secara optimal. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan yang lebih mendalam terkait aspek histologi usus, performa
pertumbuhan, dan efisiensi ekonomi agar penerapan kefir air kelapa sebagai feed
additive sehingga dapat berdampak positif pada skala industri peternakan secara

berkelanjutan dan ekonomis.
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